





PENENTUAN KINERJA KARYAWAN  
BERDASARKAN PRODUKSI DI DEPARTEMEN PRODUKSI 
(Studi kasus PT.Nestle –Kejayan Pasuruan) 
 






Penilaian kinerja karyawan yang ada di bagian produksi PT. Nestle Kejayan Pasuruan selama ini belum 
optimal. Permasalahan tersebut berkaitan langsung dengan penilaian sumber daya manusia yang terdapat pada 
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan belum adanya pembobotan terhadap kriteria penilaian kinerja karyawan. 
Oleh karena itu, dibangun suatu sistem pendukung keputusan dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan 
oleh perusahaan, yaitu disiplin, inisiatif, komunikasi dan kerjasama, tanggung jawab, pemahaman dan 
penguasaan pekerjaan, implementasi 5 S (Seleksi, Standarisasi, Sapu, Susun, Sustain), kemampuan teknis, 
kemampuan informatika, produktivitas kerja, dan prestasi kerja. Penelitian ini mengimplementasikan metode  
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan pembobotan setiap kriteria 
untuk penentuan kinerja karyawan. Metode TOPSIS dilakukan dengan menghitung jarak kedekatan relatif untuk 
setiap alternatifnya. Nilai kedekatan relatif tersebut diurutkan berdasarkan rangkingnya dan selanjutnya akan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan atasan untuk kenaikan gaji atau untuk kenaikan jabatan. Pengujian hasil 
dilakukan dengan mengubah bobot yang ada di setiap kriteria untuk mengetahui penilaian yang paling 
berpengaruh pada pengambil keputusan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini berhasil menerapkan 
metode TOPSIS dengan bobot berbeda tanpa mempengaruhi hasil penilaian karyawan yang sudah ada. 
 
Kata Kunci : Penilaian Karyawan, TOPSIS, Produksi  
          Terdapat  beberapa  artikel  dan  penelitian 
 
1.  Pendahuluan       Siti  Kholijah  Ritongan  [1]  mengusulkan  Sistem 
 
Karyawan  merupakan  salah  satu  komponen Informasi  Penilaian Kinerja Karyawan 
 
paling penting yang dimiliki oleh perusahaan dalam Menggunakan   Metode   Technique   For   Others 
 
usahanya mempertahankan  kelangsungan  hidup, Reference   By   Similarity   To   Ideal   Solution 
 
berkembang dan kemampuan untuk bersaing. Tidak (TOPSIS). Nuzulianti Tsulusia [2] mengusulkan 
 
ada satu perusahaan yang mampu bertahan apabila Implementasi  Metode  TOPSIS-Multiple  Attribute 
 
perusahaan tersebut tidak memiliki karyawan yang Decision Making Pemilihan Karyawan Berprestasi 
 
dapat bekerja dengan baik dan maksimal. Berhasil Berdasarkan   Kinerja   di   PT   Sierad   Produce. 
 
tidaknya  suatu  perusahaan  dalam  menjalankan Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
 
kegiannya  tidak terlepas dari kapasitas karyawan metode   TOPSIS   lebih   tepat   menyelesaikan 
 
(pekerja) yang melakukan pekerjaan di perusahaan permasalahan   multi   dimensi   seperti   penilaian 
 
tersebut.         kinerja  karywan  dengan  banyak  kriteria  sebagai 
 
Penilaian  kinerja  karyawan  khususnya  di komponen penilaian untuk setiap alternatif.  
 
bagian  produksi  yang  dilakukan  di  PT.  Nestle          
 
Kejayan Pasuruan masih dilakukan secara manual, 2.    Metode TOPSIS (Technique for Order  
 
dikarenakan  belum  adanya  pembobotan  terhadap Preference by Similarity to Ideal Solution 
 
kriteria penilaian kinerja karyawan.  Pembobotan Menurut  Hwang (1981)  dan Zeleny (1982),  
penilaian karyawan perlu dilakukan untuk  TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif  
mengukur kinerja karyawan sehingga bisa menjadi  
terpilih yang terbaik tidak hanya  memiliki jarak  bahan masukan untuk meningkatkan performa  
terpendek dari solusi ideal positif,  namun juga  kerja karyawan yang bersangkutan pada masa yang            
akan  datang  .  Oleh  karena  itu,  perlu  dilakukan memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif 
 
pembobotan  kriteria  penilaian  kinerja  karyawan (Kusumadewi,   2006).   TOPSIS   menggunakan 
 
untuk  mengetahui  potensi  dari  setiap  karyawan. prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus 
 
Ada  sepuluh kriteria penilaian dalam sistem  ini, mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif  
antara lain disiplin, inisiatif, komunikasi dan  dan terjauh dari ideal negatif. Solusi ideal positif  kerjasama, tanggung jawab, pemahaman dan  
didefinisikan sebagai jumlah  dari seluruh nilai  penguasaan pekerjaan, implementasi 5 S (Seleksi,            
Standarisasi,  Sapu,  Susun,  Sustain),  kemampuan terbaik yang dapat  dicapai untuk setiap  atribut,  
          
teknis, kemampuan informatika,   produktivitas sedangkan solusi negatif – ideal terdiri dari seluruh 
 








TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak 
terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap 
ideal solusi negatif dengan mengambil kedekatan 
relatif terhadap solusi ideal positif. Menurut Hwang 
(1981), Liang (1990), dan Yeh (2000), konsep ini 
banyak digunakan pada beberapa model MADM 
untuk menyelesaikan masalah keputusan secara 
praktis. Hal ini disebabkan: konsepnya sederhana 
dan mudah dipahami; komputasinya efisien; dan 
memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja 
relatif dan alternatif-alternatif keputusan dalam 
bentuk matematis yang sederhana.  
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut :  
• Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi;   
• Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot;   
• Menentukan matriks solusi ideal positif dan 
matriks ideal negatif;   
• Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif 
dengan matriks solusi ideal positif dan matriks 
solusi ideal negatif;   
• Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif.  
 
Menentukan matriks rating kinerja   
Matriks rating kinerja merupakan matriks 
yang terdiri dari nilai kriteria atau subkriteria 
dari setiap karyawan. Terlebih dahulu 
membentuk perbandingan berpasangan setiap 
alternatif (karyawan) di setiap kriteria atau 
subkriteria (xij). Bentuk matriks rating nilai   
(X) tiap kriteria atau subkriteria dari karyawan 














Menghitung matriks ternormalisasi  
TOPSIS membutuhkan rating kinerja tiap calon 
karyawan pada setiap kriteria atau subkriteria 
yang ternormalisasi. Matriks ternormalisasi 
terbentuk dari persamaan (2.4) dan bentuk 
















Menghitung matriks ternormalisasi terbobot  
Persamaan (2.7) digunakan untuk menghitung 
matriks ternormalisasi terbobot, maka harus 
ditentukan terlebih dahulu nilai bobot yang 
merepresentasikan preferensi absolute dari 
pengambil keputusan. Nilai bobot preferensi 
menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap 
kriteria atau subkriteria pada persamaan (2.6) dan 


















Menghitung matriks solusi ideal positif dan 
matriks solusi ideal negatif  
Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat 
ditentukan berdasarkan rating bobot 
ternormalisasi pada persamaan (2.7). Perlu 
diperhatikan syarat pada persamaan (2.9 dan 
2.10) agar dapat menghitung nilai solusi ideal 
dengan terlebih dahulu menentukan apakah 








tinggi merupakan karyawan terbaik yang akan 























Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal positif 
dan matriks solusi ideal negatif  
Jarak alternatif (Di+) dengan solusi ideal positif 


















Menghitung nilai preferensi untuk setiap 
alternatif  
Nilai preferensi (Vi) untuk setiap alternatif 










Menentukan rangking  
Perhitungan diatas dilakukan pada kriteria 
penilaian untuk setiap karyawan. Nilai kriteria 
setiap karyawan di proses sehingga menghasilkan 









Gambar 2.1 diagram alir metode TOPSIS 
3. Penentuan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan Produksi   
Pada  sub  bab  ini  akan  dijabarkan  tahapan-   
tahapan metode TOPSIS dalam melakukan 
perangkingan.  
Contoh Kasus :  
PT. Nestle memiliki 10 pekerja yang bertugas 
dalam mengoperasika mesin. Ada 10 nama pekerja 
yang akan dijadikan alternatif dalam penilain 






Gambar 3.1 Alternatif (Karyawan) 
Sedangkan ada sepuluh kriteria yang akan 

















Gambar 3.2 Kriteria dan bobot 
 
Pembahasan : 
• Rangking Kecocokan  
Rangking  kecocokan  setiap  alternatif  pada   
setiap kriteria, dinilai dari 1 sampai dengan 5, yaitu  
:  
o 1 = sangat buruk 
o 2 = buruk  o 3 = cukup 
o 4 = baik 
o 5 = sangat baik  
 
• Bobot Preferensi dan Matriks Keputusan 
Matriks keputusan yang dibentuk dari   



















Gambar 3.3 Rangking Kecocokan  
• Langkah perhitungan TOPSIS : 



















Untuk R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, dan 
R10 cara perhitungan sama dengan cara R1. Dari 
perhitungan diatas terbentuk keputusan 







Gambar 3.4 Ternormalisasi(R)  




Matriks keputusan terbobot 
didapatkan dari perkalian matriks R 





Dari hasil perkalian R dengan bobot kriteria 
maka terbentuk matriks ternormalisasi terbobot (Y) 







Gambar 3.5 Tabel ternormalisasi 
terbobot (Y) 
 
c. Solusi Ideal Positif (A+)   
Solusi   ideal   Positif   (A+)   dihitung   
berdasarkan dari gambar 4.5 sebagai berikut: 






























Setelah mendapatkan nilai Y+ dari tiap-
tiap kriteria, selanjutnya mencari nilai solusi 




d. Solusi Ideal Negatif  
− = ( −,  −, … ,  −) 
  
Setelah mendapatkan nilai Y- dari 
tiap-tiap kriteria, selanjutnya mencari nilai 






e. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif  
 
(D+)   
Jarak antara Nilai terbobot setiap 
alternatif terhadap solusi ideal positif  
 
      
 




    
 




i = 1 … m merupakan jumlah karyawan  











Gambar 3.6 Hasil D+ 
 
f. Jarak antara nilai terbobot alternatif 
terhadap solusi ideal negatif  
 
      
 
− = √∑(  − )    
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Keterangan :  
i = 1 … m merupakan jumlah calon 
karyawan   











Gambar 3.7 Solusi D- 
 
g. Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi 
ideal  
− 
=  − +  + 
 
 
Keterangan :  
i = 1 … m merupakan jumlah calon 
karyawan 












Gambar 3.8 hasil akhir (V) 
 
Maka solusi yang didapat dari nilai V 
(jarak kedekatan setiap alternatif terhadap solusi 
ideal) diperoleh nilai V9 (Ali Qodry) memiliki 







yang akan dipertimbangkan oleh atasan adalah 
V9 sebagaimana pertimbangan tersebut untuk 
kenaikan gaji atau kenaikan jabatan. 
 
4. Pengujian Sistem dan Analisa  
 
Setelah proses pengimplementasian pada 
perancangan sistem, tahapan selanjutnya adalah 
proses pengujian. Pengujian yang dilakukan untuk 
menguji sistem, yaitu pengujian hasil. Pengujian 
dilakukan bertujuan untuk memastikan bahwa 
sistem yang dibangun telah berjalan sesuai dengan 
analisa perhitungan menggunakan metode TOPSIS. 
 
4.2  Pengujian Hasil 
 
Pada pengujian ini menggunakan sample data 
sebanyak 10 data. Pengujian hasil dilakukan 
dengan cara membandingkan 3 bobot kriteria yang 
berbeda dengan hasil penilaian karyawan yang 
tidak diubah. Perhitungan hasil dilakukan untuk 
memastikan hasil perhitungan metode TOPSIS 
telah sesuai dengan yang diharapkan.  
Berikut hasil pengujian hasil dengan 3 bobot 
kriteria yang berbeda untuk penerapan metode 
TOPSIS.  
a.  Pengujian pertama  
Pengujian pertama adalah pengujian 
metode TOPSIS dimana bobot tiap kriteria 
ditentukan oleh perusahaan. Berikut adalah 
nama karyawan yang akan dinilai. 
 















Untuk hasil penilaian karyawan pada 
pengujian ini tidak akan diubah, yang akan diubah 
adalah bobot tiap kriteria. Berikut adalah penilaian 









Gambar 4.2 Penilaian Kinerja Karyawan 
 
Sedangkan ada sepuluh kriteria yang akan 
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan dan 











Gambar 4.3 Kriteria dan nilai 
bobot pengujian 1 
 
Hasil pengujian pertama dengan bobot sesuai 
dengan yang ada di perusahaan, dapat disimpulkan 
bahwa alternatif ke sembilan (Ali Qodry) yang 
akan dipilih sebagai bahan pertimbangan atasan 
untuk kenaikan gaji atau kenaikan jabatan dengan 
nilai bobot sebesar 0,7309729735. 
 
b.  Pengujian kedua 
 
Pengujian kedua adalah pengujian 
metode TOPSIS dimana bobot tiap kriteria 
diubah dari nilai bobot tertinggi menjadi 
nilai bobot terendah. Perubahan bobot 
kriteria diasumsikan bahwa bobot tertinggi 
atau yang lebih diprioritaskan menjadi 
kurang diprioritaskan. 
 
Hasil pengujian kedua dengan bobot 
yang telah diubah, dapat disimpulkan bahwa 
alternatif ke sembilan (Ali Qodry) tetap 
dipilih sebagai bahan pertimbangan atasan 
untuk kenaikan gaji atau kenaikan jabatan  
dengan nilai bobot sebesar 0,7575359791. 
 
c.  Pengujian ketiga  
Pengujian ketiga adalah pengujian 
metode TOPSIS dimana bobot tiap kriteria 
diasumsikan bahwa semua bobot bernilai 1 
(sangat kurang). 
 
Hasil pengujian ketiga dengan bobot yang 
telah diasumsikan nilai bobot sama dengan 1 
(sangat kurang), dapat disimpulkan bahwa 
alternatif ke sembilan (Ali Qodry) tetap dipilih 
sebagai bahan pertimbangan atasan untuk kenaikan 




4.3  Analisa 
 
Dari ketiga hasil pengujian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa alternatif ke 
sembilan (Ali Qoadry) tetap dipilih sebagai 






bobot kriteria diubah tetap tidak berpengaruh 
terhadap hasil penilaian kinerja karyawan, dengan 
ini dapat disimpulkan metode TOPSIS dapat 
digunakan untuk penilaian kinerja karyawan tanpa 
melihat bobot yang digunakan. 
 
5. Kesimpulan   
Berdasarkan pada hasil perancangan,   
implementasi, pengujian dan pembahasan terhadap 
sistem aplikasi yang sudah dibuat, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut :  
a. Dengan adanya sistem penentuan kinerja 
karyawan dengan menggunakan metode 
TOPSIS dapat membantu perusahaan dalam 
mengambil keputusan untuk perangkingan 
kinerja karyawan yang nantinya dapat 
membantu atasan dalam mempertimbangkan 
karyawan terbaik dengan memberikan 
kenaikan gaji atau kenaikan pangkat.   
b. Berdasarkan penilaian kinerja yang sama 
dengan bobot penilaian yang berbeda 
menunjukkan nilai yang berbeda, namun 
secara rangking menunjukkan hasil yang 
sama.  
 
6. Saran   
Pada penelitian ini ada beberapa saran yang   
perlu diberikan, meliputi :  
• Perlu adanya pengembangan lebih lanjut 
terhadap metode yang digunakan dalam sistem 
penentuan kinerja karyawan agar sistem 
mampu melakukan proses perhitungan dengan 
hasil yang lebih baik.  
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